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Abstraksi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh kualitas
produk, iklan televisi dan citra merek terhadap keputusan pembelian deodorant
Rexona pada mahasiswa STIE Putra Bangsa Kebumen.Data penelitian ini
dikumpulkan dari 100 mahasiswa STIE Putra Bangsa Kebumen yang
melakukan keputusan pembelian terhadap deodorant Rexona yang menjadi
responden dalam penelitian ini. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini
adalah accidental sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan yaitu siapa yang bertemu dengan peneliti dapat dijadikan sampel jika
dipandang cocok. Hipotesis dalam penelitian ini diuji menggunakan
analisisregresi linear berganda dengan bantuan program SPSS 22.00 for
windows.Berdasarkan hasil penelitian diperoleh persamaan regresi sebagai
berikut:Y=0,365+0,346X;- 0,88X,+ 0,397 X3 + e.Hasil uji t membuktikan
bahwa variabel kulitas produk dan citra merek berpengaruh positif trrhadap
keputusan pembelian, sementara variabel iklan televisi berpengaruh negatif
terhadap keputusan pembelian. Dan koefisien determinasi (adjusted R) yang
diperoleh sebesar 0,407, hal ini berarti 40,7% keputusan pembelian deodorant
rexona pada mahasiswa STIE Putra Bangsa Kebumen dapat dijelaskan oleh
variabel kualitas produk, iklan televisi dan citra merek sedangkan sisanya

59,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci :  Kualitas Produk, Iklan Televisi, Citra Merek, Keputusan

Pembelain



PENDAHULUAN

Keputusan pembelian merupakan seperangkat keyakinan yang dimiliki
olen seorang konsumen akan kebutuhan. Kebutuhan inilah yang akan
mendorong seseorang konsumen dalam melakukan pembelian untuk memenuhi
kebutuhannya. Menurut Kotler dan Amstrong 2008, (dalam Setiawan et al.
2015:8) Keputusan pembelian adalah tahap dalam proses pengambilan
keputusan pembelian dimana konsumen benar-benar membeli.

Keputusan pembelian menurut Griffin dan Ebret, 2010 (dalam Saidania
dan Ramadhan, 2013:59) didasarkan pada dua motif yaitu rasional dan
emotional. Motif rasional lebih mengacu pada manfaat yang ingin didapatkan
dari suatu produk, sedangkan motif emotional mengikuti subjektifitas
seseorang, seperti gengsi, kelas sosial, estetika, dan faktor personal lainnya.
Penelitian lain mengenai keputusan pembelian Kotler dan Amstrong (dalam
Ardy, 2013:226) mendefinisikan sebagai sebuah proses dimana konsumen
mengenal masalahnya, mencari informasi mengenai produk atau merek tertentu
dan mengevaluasi seberapa baik masing-masing alternatif tersebut dapat
memecahkan masalahnya yang kemudian mengarah kepada keputusan
pembelian.

Pengambilan keputusan oleh konsumen dipengaruhi oleh keterlibatan
konsumen dan kepercayaan mereka. Semakin tinggi konsumen terlibat dalam
upaya pencarian informasi produk, semakin besar dorongan konsumen untuk
melakukan pembelian. Disisi lain, konsumen semakin selektif dalam
melakukan pemilihan produk untuk dikonsumsi. Berkembangnya arus
informasi menyebabkan konsumen dapat dengan cepat menyerap informasi
serta pengetahuan tentang keberadaan suatu produk Mowen dan Minor, 2002
(dalam Mariyanti dan Rahanatha, 2013:3097).

Seseorang konsumen yang akan melakukan keputusan pembelian akan
timbul minatnya untuk mencari informasi lebih banyak seputar produk yang
akan digunakan. Seorang konsumen akan melakukan keputusan pembelian saat
konsumen ingin memenuhi kebutuhannya baik berupa keinginan maupun

kebutuhan dasar yang penting. Keputusan pembelian dapat dilakukan ditoko



manapun sesuai dengan kebutuhan akan produk yang diinginkan. Menurut
Swasta dan Handoko 2011, (dalam Agmarina, et al. 2016:3) bahwa keputusan
untuk membeli yang telah diambil merupakan kumpulan dari sejumlah
komponen struktur keputusan pembelian yaitu keputusan tentang jenis produk,
keputusan tentang merek, keputusan tentang penjualan, keputusan tentang
jumlah produk, keputusan tentang waktu pembelian dan keputusan tentang
waktu pembayaran.

Kebutuhan sehari-hari setiap manusia memiliki kebutuhan yang harus
dipenuhi. Banyaknya ragam kebutuhan yang ada di masyarakat serta beragam
produk yang ditawarkan oleh perusahaan, mulai dari produk kecantikan,
kesehatan, makanan, pakaian, transpotrasi dan lain sebagainnya mengharuskan
konsumen lebih jeli dalam mengambil keputusan membeli. Banyaknya
aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat khususnya mahasiswa, menjadikan
penampilan sebagai prioritas utama dalam bergaul, baik dari segi kepribadian
berpakaian, maupun kebersihan jasmani. Kesadaran akan pentingnya menjaga
penampilan tubuh agar tetap terjaga dari masalah bau badan, membuat
perusahaan yang bergerak dalam bidang industri kosmetik memanfaatkan
peluang ini dengan mengeluarkan produk-produk deodorant.

Saat ini salah satu produk deodorant yang beredar dipasaraan yaitu
Rexona. Rexona merupakan produk deodorant yang diproduksi oleh PT
Unilever Tbk sejak tahun 1908 yang kini menjadi merek deodorant terbesar
dan paling pesat pertumbuhannya di Indonesia. Dari hasil pengamatan, Rexona
terkenal sebagai merek deodoran nomor satu yang diminati oleh para
konsumen karena Rexona menawarkan deodorant yang sesuai untuk kebutuhan

pria dan wanita.



Gambar 1.1
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Sumber: Wawancara mahasiswa STIE Putra Bangsa 2017

Melalui diagram di atas dapat diketahui bahwa tingkat pemakaian
terbanyak adalah Rexona. Selain hal tersebut responden juga menyebutkan
bahwa mereka menggunakan Rexona karena kualitas produk yang baik.
Rexona menawarkan rangkaian produk dengan teknologi anti keringat. Bahan
anti keringat bekerja dengan membentuk zat seperti gel pada bagian atas
kelenjar keringat, dan dengan cepat mengurangi jumlah keringat.

Oleh karena itu berdasarkan permasalahan dan berdasarkan observasi
pada Mahasiswa STIE Putra Bangsa Kebumen, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kualitas Produk, Iklan
Televisi, dan Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian Deodorant
Rexona” (Studi pada Mahasiswa STIE Putra Bangsa Kebumen).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian pada
deodorant Rexona?

2. Bagaimana pengaruh iklan televisi terhadap keputusan pembelian pada
deodorant Rexona?

3. Bagaimana pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian pada
deodorant Rexona?

4. Bagaimana pengaruh kualitas produk, iklan televisi dan citra merek
berpengaruh terhadap berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada

deodorant Rexona?



LANDASAN TEORI

Keputusan Pembelian

Keputusan Pembelian menurut Shiffman dan Kanuk, 2004 (dalam
Saputra dan Samuel, 2013:3) adalah pilihan dari dua atau lebih alternatif
pilihan keputusan pembelian, artinya bahwa seseorang dapat membuat
keputusan,haruslah tersedia beberapa alternatif pilihan.Indikator keputusan
pembelian dalam penelitian ini menurut Kotler, 1995 (dalam Lembang,
2010:17) yaitu kemantapan dalam sebuah produk, kebiasaan dalam membeli
produk, memberikan rekomendasi kepada orang lain, dan melakukan
pembelian ulang.
Kualitas Produk

Kualitas produk Menurut Kotler dan Garry Amstrong, 2001 (dalam
Habibah dan Sumiati, 2016:35) mendefinisikan kualitas produk sebagai
kemampuan suatu produk untuk melaksanakan fungsinya, meliputi daya tahan,
keandalan, ketepatan, kemudahan operasi dan perbaikan serta atribut nernilai
lainya. Indikator Kualitas produk dalam penelitian ini menurut Gravin dan
Tjiptono, 1998 (dalam Purbarani, 2013:25) yaitu performance (kinerja),
aesthentic (keindahan), perceived quality (kualitas yang dipersepsikan).
Iklan Televisi

Iklan televisi adalah sebuah serangkaian tayangan televisi yang dibuat
dan dibayar oleh sebuah badan usaha untuk menyampaikan pesan, biasanya
untuk memasarkan produk ataupun sekadar mengumumkan.Indikator Iklan
televisi dalam penelitian ini menurut (Erdalina dan Evanita, 2014:9) yaitu daya
tarik iklan melaui televisi, kejelasan pesan yang disampaikan dalam televisi,
kesesuaian informasi di televisi dengan manfaat produk yang dirasakan.
Citra Merek

Citra merek menurut American marketing association dalam Kaotler,
2002:460 menjelaskan bahwa merek adalah nama, istilah, tanda, simbol,
rancangan, atau kombinasi dari hal-hal tersebut, yang dimaksudkan untuk

mengidentifikasi barang atau jasa dari seorang atau sekelompok penjual dan



untuk membedakannya dari produk pesaing. Indikator Citra merek dalam
penelitian ini menurut (dewi et al.2012:20) yaitu merek yang sangat familier
sesuai dengan manfaatnya, kemudahan dalam memperoleh, merek mudah
dikenali dapat diingat dan kemasan yang menarik, variasi aroma produk.
Model Empiris

Gambar 11-1 Model Empiris
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Hipotesis

H1: Diduga ada pengaruh secara parsial antara kualitas produk terhadap
keputusan pembelian pada deodorant Rexona.

H2: Diduga ada pengaruh secara parsial antara iklan televisi terhadap
keputusan pembelian pada deodorant Rexona.

H3: Diduga ada pengaruh secara parsial antara citra merek terhadap
keputusan pembelian pada deodorant Rexona.

H4 : Didugaada pengaruh secara bersama-sama antara kualitas produk, iklan
televisidan citra merek terhadap keputusan pembelian pada deodorant
Rexona.

METODOLOGI PENELITIAN

Obyek dan Subjek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah variabel kualitas produk, iklan televisi,

dan citra merk sebagai variabel bebas (independen), keputusan pembelian



sebagai variabel terkait (dependen) pada Mahasiswa STIE Putra Bangsa
Kebumen.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini yaitu Mahasiswa STIE Putra Bangsa
Kebumen yangmenggunakan deodorant Rexona. Teknik sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode nonprobability sampling, yaitu
teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang/kesempatan sama
bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Dalam
nonprobability sampling akan digunakan teknik accidental sampling yaitu
teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara
kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila
dipandang orang yang kebetulan ditemui cocok sebagai data. Sampel dalam
penelitian ini adalah mahasiswa STIE Putra Bangsa Kebumen yang
menggunakan deodorant Rexona.

Karena dalam penelitian ini jumlah populasi tidak diketahui, maka
penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan

rumus sebagai berikut (Purba, dalam Jati, 2016):

n =272
4 (moe)®
n= _1096°
4 (10%)>
n= 96,04

n sebesar 96,04 sebagai sampel batas minimal

Keterangan:
n = Jumlah sampel
Z = Zscore pada tingkat signifikasi tertentu

Nilai Z = 1,96 dengan tingkat kepercayaan 95%

Moe = Margin of eror, dengan tingkat kesalahan maksimumadalah 10%
Sampel yang diambil oleh peneliti dalam penelitian ini berjumlah 100

orang agar dapat memenuhi syarat pengambilan sampel yaitu minimal

sebanyak 96,04 orang.



Analisis Statistik

Uji Validitas, adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang
digunakan. Instrumen dikatan valid berarti menunjukan alat ukur yang
dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya di ukur (Sugiyono, 2010:172).

Uji Reabilitas,Menurut Ghozali, 2006 (dalam Dani 2016:51) reliabilitas
adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari
variabel atau konstruk.Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu
ke waktu.

Uji asumsi klasik terdiri dari (1) uji multikolinieritas, bertujuan untuk
menguji apakahmodel regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independent). Model regresiyang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel independent (Ghozali, 2005:95). (2) Uji Heteroskedastistas,
bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance
dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain(Ghozali,
2005:125). Uji normalitas bertujuan, untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali,
2005:147).

Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dan
hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Regresi
linier berganda digunakan apabila variabel independen berjumlah dua atau
lebih (Simamora, 2004:339).

Uji hipotesis terdiri dari (1) uji parsial/uji t, dilakukan untuk mengetahui
pengaruh secara parsial atau sendiri-sendiri antara variabel bebas (iklan, citra
merek dan kualitas produk) terhadap variabel terikat (keputusan pembelian).
(2) uji F, digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh variabel
independen (X) secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Y) dengan
signifikansi 5% (a= 0,05). (3) koefisien determinasi /R?), mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R®yang kecil berarti



kemampu anvariabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2005:87).

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang terkumpul dari 100 Mahasiswa yang djadikan
respondendengan program studi manajemen terdapat 88 Mahasiswa atau 88%
dan sisanya yaitu 12 Mahasiswa atau 12% adalah dari program studi
Akuntansi. Selanjutnya responden berdasarkan jenis kelamin terdiri dari 30
orang berjenis kelamin laki-laki atau 30% sedangkan responden dengan jenis
kelamin perempuan yang dijadikan sampel sebanyak 70 orang atau 70%.
Kemudian responden berdasarkan varian produk yang dipilih  terdapat
sebanyak 50 orang atau 50% pemiliha varian roll on, sebanyak 37 orang atau
37% dengan menggunakan varian deo lotion, sisanya sebanyak 13 orang atau
13% dengan pemilihan varian spray.

Tabel 1V-1 Hasi Uji Validitas Kualitas Produk (X1)

Butir | r hitung | rtabel | Signifikansi | Keterangan
X1.1 | 0,587 | 0,1966 0,000 Valid
X1.2 | 0,493 | 0,1966 0,000 Valid
X1.3 | 0,628 | 0,1966 0,000 Valid
X1.4 | 0,635 | 0,1966 0,000 Valid
X15 | 0,606 | 0,1966 0,000 Valid
X1.6 | 0,606 | 0,1966 0,000 Valid

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2017

Tabel 1VV-2 Hasil Uji Validitas Variabel Iklan televisi (X2)

Butir | r hitung | rtabel | Signifikansi | Keterangan
X2.1| 0,598 | 0,1966 0,000 Valid
X2.2 | 0,655 | 0,1966 0,000 Valid
X2.3 | 0,602 | 0,1966 0,000 Valid
X2.4 | 0,593 | 0,1966 0,000 Valid
X2.5| 0,722 | 0,1966 0,000 Valid
X2.6 | 0,673 | 0,1966 0,000 Valid
X2.7 | 0577 | 0,1966 0,000 Valid




| X2.8| 0504 | 0,1966 | 0,000 |
Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2017

Valid |

Tabel 1V-3 Hasil Uji Validitas Variabel Citra Merek (X3)

Butir | r hitung | rtabel | Signifikansi | Keterangan
X3.1 | 0,587 | 0,1966 0,000 Valid
X3.2 | 0,740 | 0,1966 0,000 Valid
X3.3 | 0,607 | 0,1966 0,000 Valid
X34 | 0,676 | 0,1966 0,000 Valid
X3.5 | 0,404 | 0,1966 0,000 Valid
X3.6 | 0,560 | 0,1966 0,000 Valid
X3.7 | 0,430 | 0,1966 0,000 Valid
X3.8 | 0,479 | 0,1966 0,000 Valid
X3.9 | 0,533 | 0,1966 0,000 Valid

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2017

Tabel 1VV-4 Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian (YY)

Butir | r hitung | rtabel | Signifikansi | Keterangan
Y11 | 0,721 | 0,1966 0,000 Valid
Y12 | 0,769 | 0,1966 0,000 Valid
Y13 | 0,809 | 0,1966 0,000 Valid
Y14 | 0,762 | 0,1966 0,000 Valid

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2017

Tabel 1V-5 Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach’s Batas Keterangan
alpha Penerimaan
1. | Kulaitas Produk 7,62 0,60 Reliabel
2. Iklan Televisi 6,27 0,60 Reliabel
3. Citra Merek 7,64 0,60 Reliabel
4. Keputusan 7,30 0,60 Reliabel
Pembelian

Sumber: Data Primer Diolah, 2017.

Berdasarkan tabel

IV-5 dapat diketahui

digunakan dalam semua variabel dinyatakan reliabel (andal). Hal tersebut dapat

bahwa pernyataan yang

dilihat pada cronbach’s alpha yang nilainya > 0,60.
Tabel 1V-6 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel

Tolerance

VIF

Kualitas Produk

0,698

1,432

10




Iklan Televisi 0,991 1,009
Citra Merek 0,702 1,425
Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2017

Bersarkan tabel 1V-6 dapat dijelaskan bahwa variabel Kualitas Produk,
Iklan Televisi, dan Citra merek mempunyai angka VIF tidak lebih besar dari 10
dan tolerance lebih dari 0,10. Hasil tersebut menunjukan bahwa model regresi
ini tidak terdapat multikolinieritas, sehingga model dapat dipakai.
Gambar V-1 hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: VARO0001

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2017
Gambar 1V-1menunjukkan bahwa tidak ada pola tertentu, seperti titik-
titik (poin) yang membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang,
melebar, kemudian menyempit) dan tidak ada pola yang jelas maka dapat
disimpulkan model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas.

Gambar V-2 Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: VAROOOO1

fr

S

f

Expected Cum Prob

oa os
Observed Cum Prob

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2017
Berdasarkan gambar 1V-2 terlihat bahwa data menyebar di sekitar garis
diagonal danmengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenubhi

asumsi normalitas.
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Tabel 1VV-7 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 365 1,887 ,193 ,847
X1 ,298 ,080 346 3,733 .000
X2 -,058 ,051 -,088( -1,130 ,261
X3 ,244 ,057 397 4,298 ,000

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2017

Berdasarkan tabel 1VV-7 maka dapat dibuat persamaan regresi linearnya

sebagai berikut: Y= 0,365 +0,298X;- 0,058X; + 0,244X5 + e

1. Konstanta (a) = 0,365
Konstanta sebesar 0,365 menunjukan bahwa apabila variabel kualitas
produk (X1), iklan televisi (X2), dan citra merek (X3) diabaikan atau sama

dengan nol, maka keputusan pembelian (Y) sebesar 0,365 dengan asumsi

variabel lain tidak berubah.

2. Variabel Independent

a.

Koefisien variabel kualitas produk (b;) = 0,298 artinya setiap
penambahan 1 satuan pada variabel kualitas produk (X1) maka akan
meningkatkan kualitas produk (Y) sebesar 0, 365 satuan, apabila variabel
independent lain nilainya tetap.

Koefisien variabel iklan televisi (b;) = -0,058 artinya variabel iklan
televisi (X2) mempunyai pengaruh negatif terhadap keputusan pembelian
(Y). Jika variabel iklan televisi (X2) satu satuan Skala Likert maka
variabel keputusan pembelian (Y) akan menurun sebesar 0,058 bila
variabel dianggap 0.

Koefisien variabel citra merek (b3) = 0,244 artinya setiap penambahan 1
satuan pada variabel citra merek (X3) maka akan meningkatkan
keputusan pembelian (Y) sebesar 0,244 satuan, apabila variabel

independent lain nilainya tetap.
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Tabel 1VV-8 Hasil Analisis Uji t

Variabel | thiwng | twne | Signifikan | A | Kesimpulan
X1 3,733 | 1,984 ,000 | 0,05 | Signifikan
X2 1,130 1,984 261 0,05 'TIFIZ-.lk

Signifikan
X3 4,298 | 1,984 ,000 | 0,05 | Signifikan

Sumber: Data Primer Diola, Tahun 2017

Berdasarkan tabel 1VV-8 dapat diketahui bahwa:
a. Kualitas Produk (X1)

Hasil uji t untuk variabel kualitas produk (X1) menunjukan bahwa nilai
thitung SEbesar 3,733 > tupe 1,984 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 <
0,05, maka Hy ditolak dan H; diterima.

b. Iklan Televisi (X2)

Hasil uji t untuk variabel iklan televisi (X2) menunjukan bahwa nilai
thitung Sebesar -1,130 < tine 1,984 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,261 >
0,05, maka Hy diterima dan H; ditolak.

c. Citra Merek (X3)

Hasil uji t untuk variabel citra merek (X3) menunjukan bahwa nilai
thitung SEDESAr 4,298 > tpne 1,984 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 <
0,05, maka Hy ditolak dan H; diterima.

Tabel 1V-9 Hasil Analisis Uji F

ANOVA?®
Sum of Mean
Model Squares | Df | Square F Sig.
1 Regression | 122,699 3| 40,900 23,668 ,000°
Residual 165,891| 96 1,728
Total 288,590 99

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2017
Berdasarkan tabel 1VV-9 diperoleh nilai F hitung sebesar 23,668 dengan
tingkat signifikan 0,000 < 0,05 dan F hitungSebesar 23,668 lebih besar dari F tapel
2,70 maka dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama kualitas Produk,
Iklan Televisi dan Citra Merek berpengaruh secara signifikan terhadap

Keputusan Pembelian Deodorant Rexona.
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Tabel 1V-10 Hasil Analisis Interpretasi Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary”

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 6522 425 407 1,31455
Sumber : Data Primer Diolah, tahun 2017

Berdasarkan tabel 1V-10 menunjukan bahwa nilai Adjusted R? adalah
0,407 sehingga variabel Keputusan Pembelian (dependent) yang dapat
dijelaskan oleh variabel Kualitas Produk, Iklan Televisi dan Citra Merek
(independent) dalam penelitian ini sebesar 40,7%, sedangkan sebesar 59,3

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan oleh penelitian ini.

Implikasi Manajerial

1. Kualitas produk memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian deodorant Rexona. Hal ini menunjukan kualitas
produk deodorant Rexona sudah dipercayai olen Mahasiswa, karena
semakin bagus akan kualitas sebuah produk maka akan meningkatkan
seseorang untuk melakukan keputusan pembelian.

Selanjutnya penelitian ini sama kaitanya dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Habibah dan sumiati (2016), dengan hasil bahwa
keputusan pembelian sama-sama dipengaruhi oleh kualitas produk

2. Iklan televisi tidak berprngaru positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian deodorant Rexona.Hal ini disebabkan karena iklan televisi
deodorant Rexona belum mampu menarik perhatian konsumen terutama
Mahasiswa.

Selanjutnya penelitian ini berbeda kaitanya dengan penelitian tedahulu
yang dilakukan oleh Erdalina dan Evanita (2014) dengan hasil bahwa
keputusan pembelian sama-sama dipengaruhi oleh iklan televisi.Televisi
merupakan salah satu media yang digunakan untuk menyampaikan
informasi kepada khalayak. Informasi tersebut dapat berupa produk, jasa,
berita dan iklan. Televisi merupakan media yang paling tepat untuk

menyampaikan iklan karena mudah dijangkau diseluruh lapisan masyarakat
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dan menggunakan audio visual yaitu penggabungan pendengaran dan
penglihatan sehingga tampilanya lebih menarik, Kuroifah, 2014:13.

3. Citra merek memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian deodorant Rexona. Hal ini menunjukan bahwa merek
deodorant Rexona sudah dikenal oleh Mahasiswa STIE Putra Bangsa
Kebumen. Kondisi ini menunjukan bahwa citra merek dapat mempengaruhi
mahasiswa dalam memutuskan pembelian deodorant Rexona.

Selanjutnya penelitian ini sama kaitanya dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Wualandari dan Nurcahya (2016)dengan hasil bahwa
keputusan pembelian sama-sama dipengaruhi oleh citra merek.

4. Kualitas produk, iklan televisi dan citra merek secara bersama-sama
berpengaruh terhadap keutusan pembelian deodorant rexona. Hasil uji R?
(Koefisien Determinasi) diperoleh nilai sebesar 0,407 sehingga dapat
disimpulkan bahwa besarnya variabel independentdalam mempengaruhi
variabel dependent sebesar 40,7% dan sisanya sebesar 59,3% dijelaskan

oleh variabel lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Variabel kualitas produk mempunyai pengaruh yang positf dan signifikan
terhadap keputusan pembelian deodorant Rexona.

2. Variabel iklan televisi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian deodorant Rexona.

3. Variabel citra merek mempunyai pengaruh yang positf dan signifikan
terhadap keputusan pembelian deodorant Rexona.

4. Berdasarkan uji F (secara bersama-sama) kualitas produk, iklan televisi dan
citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian Rexona pada
mahasiswa STIE Putra Bangsa Kebumen.

5. Variabel yang paling dominan dalam penelitian ini adalah iklan dengan
koefisien regresi tertinggi sebesar0,407 yang berarti iklan memiliki

kontribusi terhadap keputusanpembelian sebesar 40,7%.
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Saran

1. Pemasar deodorant Rexona sebaiknya lebih memperhatikan kualitas produk
dan citra merek dalam menyusun strategi pemasarannya, karena hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas produk dan citra merek lebih
mempengaruhi keputusan pembelian deodorant Rexona.

2. Pemasar deodorant Rexona sebaiknya tidak mengabaikan iklan televisi
dalam menyusun strategi pemasarannya. Meskipun hasil penelitian
menunjukkan bahwa iklan televisi mempunyai hasil lebih kecil dari kualitas
produk dan citra merek, tetapi perlu diingat juga bahwa iklan televisi secara
parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
pembelian, jadi iklan televisi juga dapat dijadikan masukan dalam
penyusunan strategi pemasaran produk deodorant Rexona.

3. Manfaat untuk para peneliti selanjutnya yang tertarik pada keputusan
pembelian adalah dapat lebih memperluas variabel yang mempengaruhi
keputusan pembelian agar cakupan mengenai variabel yang mempegaruhi
keputusan pembelian dapan meluas dan semoga temuan-temuan baru
tersebut dapat memberi sumbangan baru untuk ilmu pengetahuan bidang

pemasaran.
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